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Abstract 
Laut Tawar Lake is located in Aceh Tengah District is the largest lake in Aceh Province. The lake, 

located at an altitude of 1230 meters above sea level, produces about 13 species of freshwater fish. Fish 

depik (Rasbora tawarensis), eyas (Rasbora sp.), and relo (Rasbora sp.) are endemic species of Laut 

Tawar Lake. This study aims to estimate the potential of fish production based on the value of 

morphoedaphic index. The observation was conducted for one year, from October 2016 until September 

2017. The measurement of electric conductivity value of lake waters was conducted on 7 (seven) stations 

selected purposively in the lake area about 5870 hectares. The results showed that morphoedaphic index 

value of Laut Tawar Lake ranged from 5.10 to 7.84 with an average of 6.14. Potential of fish production 

in the lake is 33.47 kg/ha/
 
yr with total potential of fish production of 196.49 ton/yr. The value shows a 

decrease of 10.93 kg/ha/
 
yr over a period of 22 years. This decrease is caused by changes in morphometry 

parameters and water quality of Laut Tawar Lake. 
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Abstrak 
Danau Laut Tawar berada di Kabupaten Aceh Tengah merupakan danau terbesar di Provinsi Aceh. Danau 

yang berada pada ketinggian 1230 meter di atas permukaan laut tersebut memiliki sekitar 13 jenis ikan air 

tawar. Ikan depik (Rasbora tawarensis), eyas (Rasbora sp.), dan relo (Rasbora sp.) merupakan jenis ikan 

endemik Danau Laut Tawar. Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi potensi produksi ikan berdasar 

nilai morphoedaphic index. Pengamatan dilakukan selama setahun, mulai Oktober 2016 sampai 

September 2017. Pengukuran nilai daya hantar listrik perairan danau dilakukan pada tujuh stasiun yang 

dipilih secara purposive pada luasan danau sekitar 5870 hektar. Hasil penelitian menunjukkan nilai 

morphoedaphic index Danau Laut Tawar berkisar antara 5,10 – 7,84 dengan rata-rata 6,14. Potensi 

produksi ikan di danau tersebut sebesar 33.47 kg/ha/tahun dengan total potensi produksi ikan sebesar 

196,49 ton/thn. Nilai tersebut menunjukkan penurunan sebesar 10,93 kg/ha/
 
tahun selama kurun waktu 22 

tahun. Penurunan ini disebabkan oleh perubahan parameter morfometri dan kualitas air Danau Laut 

Tawar. 

Kata Kunci : Danau Laut Tawar, daya hantar listrik, morfometri, kualitas air, ikan depik, Takengon 

  

1. Pendahuluan 

Danau Laut Tawar merupakan danau terbesar di Aceh yang terletak di Dataran Tinggi Gayo, 

tepatnya di sebelah timur Kota Takengon, Aceh Tengah. Secara administrasi perairan danau ini meliputi 

Kecamatan Lut Tawar, Bebesan, Kebayakan dan Bintang. Permukaan air Danau Laut Tawar berada pada 

ketinggian (altitude) sekitar 1.230 meter di atas permukaan laut. Danau ini berperan penting sebagai salah 

satu sumber ekonomi masyarakat sekitar danau melalui usaha perikanan tangkap. 

Menurut [1] di Danau Laut Tawar terdapat 22 jenis ikan air tawar, sedangkan hasil studi [2] 

memperoleh 13 jenis ikan air tawar. [3] mendapati sekurang kurangnya ada 11 jenis ikan di Danau Laut 

Tawar. Ikan depik (Rasbora tawarensis), eyas (Rasbora sp.), dan relo (Rasbora sp.) merupakan jenis ikan 

endemik yang terdapat di Danau Laut Tawar [2]. Penurunan jumlah jenis ikan yang ditemui selama 

dekade 2000 – 2010 telah menunjukkan suatu fenomena terganggunya keseimbangan ekosistem Danau 

http://scholar.google.ca/citations?user=6_ez1ZoAAAAJ&hl=en
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Laut Tawar. Fenomena berkurangnya spesies ikan di Danau Laut Tawar, mengindikasikan produksi ikan 

juga semakin berkurang. 

Metode morphoedaphic index (MEI) telah digunakan secara global sebagai penduga hasil ikan [4] 

[5]. MEI merupakan metode perhitungan yang sangat sederhana yaitu dengan membagi jumlah padatan 

terlarut dengan kedalaman rata-rata [6]. Potensi produksi ikan di perairan Danau Laut Tawar telah 

diestimasi dengan menggunakan metode MEI [7]. Metode MEI tersebut juga digunakan dalam 

mengestimasi potensi produksi ikan di Danau Tempe, Sulawesi Selatan [8], Danau Gbedikere, Nigeria 

[9], Danau Borollus, Mesir [10]. Metode Morphoedaphic index juga merupakan estimator terbaik pada 

dalam memprediksikan potensi produksi ikan di Great Lake [11]. 

Kondisi Danau Laut Tawar selama kurun waktu 1995 sampai 2017 telah banyak mengalami 

perubahan baik parameter morfometri maupun kualitas air. Permasalahan utama ekologi Danau Laut 

Tawar saat ini berupa penurunan debit air, rendahnya kualitas air dan sedimentasi [12]. Perubahan kondisi 

ekologi tersebut dapat diduga mempengaruhi potensi produksi ikan di Danau Laut Tawar. Penurunan 

produksi ikan di Danau Laut Tawar disebabkan oleh empat faktor penting, yaitu (1) penurunan 

permukaan air danau, (2) kehadiran spesies asing, (3) penangkapan ikan yang tidak ramah lingkungan, 

dan (4) pencemaran perairan [3]. 

Berdasarkan variabel dalam metode morphoedaphic index (MEI), maka faktor yang menentukan 

perubahan nilai potensi produksi ikan adalah kedalaman rata-rata danau (z) dan nilai Daya Hantar Listrik 

(DHL) [4] di perairan danau. Perubahan kedalaman danau terjadi karena masuknya sejumlah material 

tanah akibat erosi di daerah tangkapan air sehingga terakumulasi di dasar danau [13]. Daya hantar listrik 

merupakan kemampuan konduksi air yang menggambarkan jumlah garam atau ion terlarut [14]. Jumlah 

ion terlarut di perairan danau dipengaruhi keadaan alami dan aktifitas manusia di perairan maupun 

kegiatan penggunaan lahan di daerah tangkapan air. 

Berdasarkan perubahan parameter morfometri dan kualitas air perairan Danau Laut Tawar, maka 

perlu dilakukan estimasi potensi produksi ikan di Danau Laut Tawar berdasarkan kondisi terkini untuk 

mengetahui jumlah perubahan potensi produksi ikan di danau tersebut. 

 
2. Metode Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Danau Laut Tawar, Takengon, Kabupaten Aceh Tengah, selama satu 

tahun yaitu mulai bulan Oktober 2016 sampai bulan September 2017. Data yang dikumpulkan yaitu 

berupa luasan danau (A), kedalaman rata-rata danau (z) dan nilai daya hantar listrik (DHL) perairan 

Danau Laut Tawar. Luasan danau diperoleh melalui deliniasi peta, kedalaman rata-rata danau (z) 

menggunakan data sekunder dari telusuran literatur dan nilai daya hantar listrik (DHL) diperoleh 

berdasarkan pengukuran langsung di lapangan dengan menggunakan alat conductivity meter. 

Pengukuran daya hantar listrik perairan Danau Laut Tawar dilakukan secara insitu pada tujuh 

stasiun yang ditentukan secara purposif. Letak masing-masing stasiun dapat dilihat pada Gambar 1. 

Pengukuran. daya hantar listrik ini dilakukan sebanyak 12 kali selama setahun dengan rentang waktu 

pengamatan sebulan sekali. Titik koordinat masing-masing stasiun disajikan pada Tabel 1.  
 

Tabel 1. Titik koordinat stasiun pengamatan 

 

 

 

 

 
Sumber: Data penelitian, 2017 

No Nama Stasiun Koordinat 

1. Stasiun 1 N 4
0
 37’ 26.00’’ E 96

0
 51’ 50.00’’ 

2. Stasiun 2 N 4
0
 37’ 54.00’’ E 96

0
 53’ 51.00’’ 

3. Stasiun 3 N 4
0
 37’ 25.00’’ E 96

0
 56’ 25.00’’ 

4. Stasiun 4 N 4
0
 35’ 56.00’’ E 96

0
 58’ 36.00’’ 

5. Stasiun 5 N 4
0
 36’ 15.00’’ E 96

0
 55’ 60.00’’ 

6. Stasiun 6 N 4
0
 36’ 47.00’’ E96

0
 53’ 28.00’’ 

7. Stasiun 7 N 4
0
 36’ 28.50’’ E 96

0
 52’ 01.50’’ 
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian  

Sumber : Bing Satelit, 2017 

 

Potensi produksi ikan diestimasi dengan persamaan yang dikemukakan oleh Henderson and 

Welcomme (1974) [9] yaitu: 

 

Y = 14,314MEI
0,4681

  

 

Dimana nilai morphoedaphic index (MEI) dihitung dengan menggunakan persamaan : 

 

MEI = 
𝐷𝐻௅௭  (Ryder, 1974 in [5]).  

 

Nilai potensi produksi ikan yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan nilai yang didapat pada 

penelitian sebelumnya. 

 
3. Hasil Penelitian 

Hasil delineasi peta diperoleh luasan Danau Laut Tawar sebesar 5870 ha, sedangkan kedalaman 

rata-rata danau berdasarkan penelusuran literatur sebesar 25,19 meter [15]. Pengukuran nilai DHL 

perairan Danau Laut Tawar selama 12 bulan menunjukkan nilai rata-rata sebesar 154.67 μS/cm. Secara 

temporal nilai DHL perairan Danau Laut Tawar berkisar antara 128,43 – 197,43 μS/cm. Nilai terendah 

ditemui pada bulan Februari, sedangkan nilai tertinggi diperoleh pada bulan September. Data nilai rata-

rata DHL perairan Danau Laut Tawar menurut waktu pengukuran disajikan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Nilai DHL Danau Laut Tawar secara temporal 

 

Berdasarkan stasiun pengamatan nilai rata-rata DHL perairan Danau Laut Tawar berkisar antara 

147,78 – 161,50 μS/cm. Nilai terendah terdapat pada Stasiun 3 dan nilai tertinggi terukur pada Stasiun 1. 

Data nilai rata-rata DHL perairan Danau Laut Tawar berdasarkan lokasi pengukuran secara grafis 

ditampilkan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Nilai DHL Danau Laut Tawar secara spasial 

 

Berdasarkan nilai DHL rata-rata sebesar 154,67 μS/cm dan kedalaman rata-rata danau sebesar 

25,19 meter, maka diperoleh nilai MEI Danau Laut Tawar sebesar 6,14. Setelah nilai ini disubstitusikan 

ke persamaan Henderson and Welcomme didapat nilai potensi produksi ikan di Danau Laut Tawar 

sebesar 33,47 kg/ha/thn. Berdasarkan total luas danau sebesar 5870 ha, diperoleh total potensi produksi 

ikan di Danau Laut Tawar adalah sebesar 196.49 ton/thn. 

 
4. Pembahasan 

Potensi produksi ikan Danau Laut Tawar yang diperoleh pada penelitian ini adalah sebesar 33,47 

kg/ha/thn. Nilai ini berkurang sebesar 10,93 kg/ha/thn jika dibandingkan dengan nilai yang diperoleh [7], 

sebesar 44,40 kg/ha/thn. Nilai tersebut menunjukkan bahwa potensi produksi ikan di Danau Laut Tawar 

mengalami penurunan setiap tahunnya sebesar 0,50 kg/ha. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi morfologi 

dan kualitas air Danau Laut Tawar telah berubah selama kurun waktu 22 tahun terakhir. Perubahan 

kondisi ini telah menyebabkan penurunan potensi produksi ikan di perairan tersebut. 

Bila ditelaah berdasarkan persamaan yang digunakan dalam metode perhitungan, maka variable 

yang menentukan adalah kedalaman rata-rata danau (z) dan nilai daya hantar listrik (DHL) perairan [4]. 

Perubahan kedua parameter inilah yang menyebabkan perubahan nilai potensi produksi ikan. Nilai MEI 

berbanding lurus dengan nilai DHL, artinya kenaikan nilai DHL akan menyebabkan kenaikan pada nilai 

MEI. Sebaliknya dengan nilai kedalaman rata-rata berbanding terbalik dengan nilai MEI. Potensi 

produksi akan meningkat bila terjadi kenaikan nilai MEI. 
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Tahun 1995 kedalaman maksimum Danau Laut Tawar sebesar 115 meter dengan rata-rata 35 

meter [7]. Kedalaman maksimum danau Laut Tawar mengalami perubahan pada tahun 2012 menjadi 

84,23 meter dengan kedalaman rata-rata sebesar 25,19 meter [15]. Cekungan Danau Laut Tawar 

mengalami pendangkalan sekitar 9,81 meter selama kurun waktu 17 tahun yang berarti setiap tahunnya 

Danau Laut Tawar mengalami pendangkalan sekitar 0,577 meter. 

Penurunan nilai kedalaman rata-rata ini berdasarkan persamaan  morphoedaphic index (MEI) 

akan meningkatkan nilai MEI. Namun pada sisi lain nilai DHL mengalami penurunan yang besar selama 

kurun waktu 1995 – 2017, yaitu sebesar 350,45 μS/cm. Hal ini menunjukkan di perairan Danau Laut 

Tawar terjadi penurunan jumlah bahan-bahan terlarut. Penurunan bahan-bahan terlarut ini karena terjadi 

perubahan habitat abiotik. Perubahan penggunaan lahan di daerah tangkapan air memegang peranan 

penting dalam perubahan abiotik ini. Selain itu peningkatan kegiatan di perairan juga dapat berhubungan 

dengan perubahan-perubahan tersebut. 

Penurunan potensi produksi ikan di Danau Laut Tawar ini erat kaitannya dengan perubahan 

kualitas air di perairan tersebut [3]. Pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan akan menurun dengan 

menurunnya kualitas air [16]. Hal ini yang menyebabkan berkurangnya jumlah ikan yang dapat 

dihasilkan dari Danau Laut Tawar karena habitat kehidupannya telah mengalami perubahan. Kondisi 

habitat abiotik berdampak pada beberapa parameter fisika-kimia air sehingga dampak turunannya adalah 

pengaruh terhadap populasi ikan [17]. 

 

5. Kesimpulan 

Potensi produksi ikan di Danau Laut Tawar sebesar 33,47 kg/ha/thn dengan total potensi produksi 

ikan sebesar 196,49 ton/ tahun. Nilai potensi produksi ikan berkurang sebesar 10,93 kg/ha/tahun
 
di Danau 

Laut Tawar selama kurun waktu 22 tahun terakhir. Setiap tahun Danau Laut Tawar mengalami penurunan 

potensi produksi ikan sebesar 0,50 kg/ha. 
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